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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki penduduk terbesar ke 

empat di dunia, yang memiliki jumlah penduduk sekitar 275,5 juta jiwa. Indonesia saat 

ini terdiri dari 17.508 pulau, sekitar 6.000 diantaranya dihuni, terbagi menjadi 34 

provinsi, lima di antaranya memiliki status yang berbeda. Provinsi dibagimenjadi 403 

Kota dan 98 kota. Ada sekitar 300 kelompok yang berbeda etnis pribumi di Indonesia, 

dan 742 bahasa dan dialek yang berbeda (BPS, 2022). 

Dengan populasi penduduk sebesar ini membuat Indonesia memiliki banyak 

sekali persoalan-persoalan rumit yang terjadi di masyarakat seperti kemacetan, 

kemiskinan, dan lain-lain. Masalah seperti ini sering terjadi disebuah negara yang 

memiliki jumlah penduduk yang besar. Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan 

tertinggi berhak untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang- Undang Dasar Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang mengamanatkan bahwa negara berkewajiban untuk melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan sosial dalam rangka 

mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  

Undang-Undang yang dibuat oleh pemerintah sudah sangat baik dan 

memang yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, namun pada kenyataannya yang 

terjadi dilapangan saat ini belum sesuai dengan apa yang tercantum dalam Undang- 

Undang. Banyak sekali penduduk Indonesia saat ini yang masih hidup dalam keadaan 

miskin dan bahkan sangat miskin, yang membuat mereka tidak mampu dalam 
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memenuhi kebutuhan mereka sehari harinya. 

 

Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, 

yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang 

dibandingkan dengan standar kehidupan umum yang berlaku dalam masyarakat 

bersangkutan. Para ahli ilmu sosial sependapat bahwa penyebab utama 

kemiskinan adalah sistem ekonomi yang berlaku dalam masyarakat yang 

bersangkutan. Namun, banyak ahli yang juga percaya bahwa kemiskinan bukanlah 

suatu gejala yang terwujud semata-mata hanya karena sistem ekonomi.Kemiskinan 

merupakan perwujudan dari hasil interaksi yang melibatkan hampir semua aspek yang 

dimiliki manusia dalam kehidupannya. 

Kemiskinan umumnya diukur dengan tingkat pendapatan, dan pada 

dasarnya dapat dibedakan dalam kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. 

Seseorang dikatakan miskin secara absolut, apabila tingkat pendapatannya dibawah 

garis kemiskinan, atau sejumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup minimum. 

Kebutuhan hidup minimum ini antara lain diukur dengan kebutuhan pangan, 

sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan, yang diperlukan untuk bisa 

hidup dan bekerja. Sedangkan kemiskinan relatif adalah keadaan perbandingan antara 

kelompok masyarakat dengan tingkat pendapatan sudah diatas garis kemiskinan. 

Sehingga, sebenarnya tidak termasuk miskin, tetapi masih lebih miskin dibandingkan 

dengan kelompok masyarakat lain. 

Secara umum, pada periode Maret 2018–September 2022, tingkat kemiskinan di 

Indonesia mengalami penurunan, baik dari sisi jumlah maupun persentase, 
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perkecualianpada Maret 2020, September 2020, dan September 2022. Kenaikan 

jumlah dan persentase September 2022 terjadi setelah adanya kenaikan harga barang 

kebutuhan pokok sebagai akibat dari kenaikan harga bahan bakar minyak. Sementara 

itu, kenaikan jumlah dan persentase penduduk miskin pada periode Maret 2020 dan 

September 2020 terjadi ketika ada pembatasan mobilitas penduduk saat pandemi 

Covid-19 yang melanda Indonesia. 

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada September 2022 mencapai 26,36 

juta orang. Dibandingkan Maret 2022, jumlah penduduk miskin meningkat 0,20 juta 

orang. Sementara jika dibandingkan dengan September 2021, jumlah penduduk 

miskin menurun sebanyak 0,14 juta orang. Persentase penduduk miskin pada 

September 2022 tercatat sebesar 9,57 persen,meningkat 0,03 persen poin terhadap 

Maret 2022 dan menurun 0,14 persen poin terhadap September 2021.  

Berdasarkan daerah tempat tinggal, pada periode Maret 2022–September 2022, 

jumlah penduduk miskin perkotaan naik sebesar 0,16 juta orang, sedangkan di 

perdesaan naik sebesar 0,04 juta orang. Persentase kemiskinan di perkotaan naik dari 

7,50 persen menjadi 7,53 persen. Sementara itu, di perdesaan naik dari 12,29 persen 

menjadi 12,36 persen. 

Sementara itu, di Sumatera selatan sendiri jumlah penduduk miskin berada di 

angka 11,95% dan berada di peringkat ke 10 provinsi dengan jumlah penduduk miskin 

terbanyak se Indonesia (BPS,2022). ditingkat kabupaten, Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Ogan Ilir, pada tahun 2022 jumlah penduduk miskin di 

Kabupaten ogan ilir sebesar 11,90 % dari total penduduk yang tersebar diberbagai 

kecamatan di kabupaten Ogan ilir. 

Persoalan kemiskinan bukan hanya sekedar berapa jumlah dan persentase 
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penduduk miskin. Dimensi lain yang perlu diperhatikan adalah tingkat kedalaman dan 

keparahan dari kemiskinan. Indeks kedalaman kemiskinan adalah ukuran rata-rata 

kesenjangan pengeluaranmasing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

Indeks keparahan kemiskinan memberikan gambaran mengenai penyebaran 

pengeluaran di antara penduduk miskin. 

Salah satu cara pemerintah untuk mengatasi kemiskinan adalah dengan 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu/miskin, yang disebut 

sebagai Bansos. Bansos ini dalam bentuk bantuan tunai maupun bantuan material, 

seperti dana BOS, Jamkesmas, PNPM-Mandiri, Raskin, Program Keluarga Harapan, 

dan lain-lain. 

Program pemerintah yang berpihak pada masyarakat miskin, 

diharapkan mampu meningkatkan Kesejahteraan bahkan Merespon permasalahan 

kemiskinan yang ada di masyarakat, sehingga Kementerian Sosial Republik 

Indonesia menggulirkan Program Keluarga Harapan (PKH) sejak September 

2013. 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan sosial 

bersyarat kepada keluarga miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu 

penanganan fakir miskin, diolah oleh pusat data dan informasi kesejahteraan sosial dan 

ditetapkan sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH. Landasan hukum 

Program Keluarga Harapan (PKH) ialah Peraturan Menteri Sosial Republik 

Indonesia nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan. 

Sasaran PKH menurut Peraturan Menteri Sosial RI nomor 1 tahun 2018 

adalah keluarga dan/atau seseorang yang miskin dan rentan serta terdaftar dalam data 

terpadu program penanganan fakir miskin, memiliki komponen kesehatan, 
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pendidikan, dan/atau kesejahteran sosial. Kriteria komponen kesehatan sebagaimana 

dimaksud meliputi: 

a. ibu hamil/menyusui 

 

b. anak berusia 0 (nol) sampai dengan 6 (enam) tahun. 

 

Kriteria komponen pendidikan sebagaimana dimaksud meliputi: 

 

a. anak sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah atau sederajat; 

 

b. anak sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah atau sederajat 

 

c. anak sekolah menengah atas/madrasah aliyah atau sederajat; 

 

d. anak usia 6 (enam) sampai dengan 21 (dua puluh satu) tahun yang belum 

menyelesaikan wajib belajar 12 (dua belas) tahun. 

Kriteria komponen kesejahteraan sosial sebagaimana dimaksud meliputi: 

 

a. lanjut usia mulai dari 60 (enam puluh) tahun; dan 

 

b. penyandang disabilitas diutamakan penyandang disabilitas berat. 

 

Bantuan PKH dialokasikan ke daerah-daerah dan selanjutanya 

Keluarga Penerima Pelayanan yang selanjutnya disebut Keluarga Penerima 

Manfaat adalah keluarga penerima bantuan sosial PKH yang telah 

memenuhi syarat dan ditetapkan dalam keputusan yang ditentukan untuk 

mendapatkan bantuan tersebut. 

Khusus untuk Kabupaten Ogan Ilir, jumlah penerima PKH pada tahun 

2022 yang tersebar di 16 Kecamatan. Berikut data keluarga miskin dan data 

penetima PKH di kabupaten ogan ilir. 
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Tabel 1.1 Jumlah Data Kesejahteraan Sosial (DTKS) Kepala Keluarga dan 

KPM di Indralaya kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022 

No Kecamatan DTKS PKH 

1 Muara kuang 11.442 920 

2 Tanjung batu 18.028 1272 

3 Tanjung Raja 24.233 2010 

4 Indralaya 19.172 1408 

5 Pemulutan 34.646 3088 

6 Rantau alai 7.616 738 

7 Indralaya utara 14.375 780 

8 Indralaya Selatan 12.625 802 

9 Pemulutan selatan 14.701 1691 

10 Pemulutan barat 10.197 1027 

11 Rantau panjang 13.413 1306 

12 Sungai pinang 19.405 1658 

13 Kandis 7.388 667 

14 Rambang kuang 8.976 645 

15 Lubuk keliat 12.557 1008 

16 Payaraman 12.721 879 

 Jumlah 241.507 19899 

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir 

 

Dilihat dari data persentase antara DTKS dan penerima PKH di tingkat 

kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir, kecamatan Indralaya Utara menjadi kecamatan 

yang paling sedikit menerima bantuan PKH yaitu 5,1%. 

Desa Permata Baru merupakan salah satu Desa yang menjadi penerima 

bantuan PKH, Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakatnya 

masih kurang memadai dan belum bisa memenuhi kebutuhan absolut.  
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Tabel 1.2 Jumlah Data Kesejahteraan Sosial (DTKS) Kepala Keluarga dan 

KPM di Indralaya Utara Tahun 2022 

NO DESA KPM 

1 Bakung 58 

2 Lorok 30 

3 Palemraya 84 

4 Parit 18 

5 Payakabung 57 

6 Permata Baru 34 

7 Purnajaya 22 

8 Pulau Kabal 31 

9 Pulau Semambu 76 

10 Suak Batok 93 

11 Suka Mulia 31 

12 SungaiRambutan 73 

13 Tanjung Baru 45 

14 Tanjung Pering 38 

15 Tanjung Pule 32 

16 Timbangan 58 

Jumlah 780 

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir 

 

Desa Permata Baru merupakan salah satu Desa yang menjadi penerima 

bantuan PKH, Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakatnya 

masih kurang memadai dan belum bisa memenuhi kebutuhan absolut.  

Berdasarkan data diatas penyaluran bantuan ini dilakukan 4 tahap dalam 

setahun, tahapan pertama dilakukan pada bulan Januari, tahap kedua di bulan 

April,tahap ketiga di bulan Juli dan tahap keempat di bulan Oktober. PKH 

diharapkan dapat memberikan income effect kepada Rumah Tangga Sangat Miskin 

(RTSM) melalui pengurangan beban ekonomi alam hal pengeluaran rumah 

tangga. 
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Dari Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah kepala keluarga miskin yang ada di Kecamatan Indralaya Utara berjumlah 

2592 keluarga. Salah satu Desa Kecamatan Indralaya Utara yang telah melaksanakan 

program Bantuan PKH ini adalah Desa Permata Baru. Daerah Desa Permata Baru 

merupakan satu dari enam belas desa dari Kecamatan Indralaya Utara yang berada 

di Jalan Raya Lintas Timur Palembang-Prabumulih. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Ogan Ilir 2022 menyatakan 

jumlah dan kepadatan penduduk desa Permata Baru mencapai 4.246 jiwa. Jumlah 

penduduk di desa Permata Baru ini ini merupakan jumlah penduduk yang paling 

banyak kedua di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Sementara untuk 

data DTKS keluarga miskin berdasarkan Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir jumlah 

keluarga miskin Desa permata baru berjumlah 95 kepala keluarga. 

Melihat jumlah keluarga miskin yang tidak sedikit di Desa Permata Baru ini 

maka disalurkannya dana bantuan sosial seperti Bantuan Program Keluarga Harapan 

(PKH) yang diberikan oleh pemerintah kepada desa tersebut. Tercatat bahwa 

berdasarkan data dari Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir jumlah 34 Kepala Keluarga. 

Dari data tersebut, masyarakat miskin yang belum mendapat bantuan PKH ada 61 

kepala keluarga. Karena itu perlu diteliti bagaimana implementasi program keluarga 

harapan di desa permata baru, agar dapat diketahui faktor peyebab tidak semua 

keluarga miskin di desa permata baru mendapatkan bantuan PKH dan bagaimana 

implementasi bantuan PKH dilaksanakan di Desa Permata Baru. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 
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1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Permata Baru, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab tidak semua keluarga miskin di 

desa permata baru tidak mendapatkan bantuan PKH. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dilihat tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi Implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Permata Baru, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengetahui faktor yang menjadi penyebab tidak semua keluarga miskin di desa 

permata baru tidak mendapatkan bantuan PKH. 

1.4 Manfaat penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan 

Ilmu Sosial di lingkungan akademi Ilmu Administrasi Publik tentang Efektivitas 

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai media penyampaian saran 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk dapat meningkatkan progrma demi 

kesejahteraan bagi masyarakat. 
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